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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Definisi Sistem

2.1.1  Konsep Dasar Sistem

Dalam mendefinisikan sistem terdapat dua kelompok pendekatan sistem, yaitu sistem yang lebih menekankan pada prosedur dan elemen. Penganut pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur adalah Gerald.J dalam Lad[7] berpendapat bahwa :

“Sistem yaitu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama untuk menyelesaikan sustu sasaran tertentu” 
Begitu pula menurut Jerry Fitz Gerald dalam Jog[5] berpendapat bahwa :
“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur – prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama – sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”    
Sedangkan penganut pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen adalah Robert G.Murdick dalam Lad[7] berpendapat bahwa :

“ Sistem adalah seperangkat elemen-elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai tujuan bersama.”
Dari berbagai pengertian dari berbagai ahli diatas maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa sistem yaitu jaringan kerja dari seperangkat elemen-elemen yamg terintegrasi baik berbentuk fisik maupun non-fisik dengan tujuan untuk menggapi sasaran akhir yang diinginkan dari sistem itu sendiri.

2.1.2  Karakteristik Sistem

Menurut Albahra-bin Ladjamuddin dalam Lad[7] menyatakan bahwa:

“Sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen, batas sistem, lingkungan luar sistem, penghubung, masukan, keluaran, pengolahan dan sasaran/tujuan”

a. Komponen sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk suatu kesatuan. Komponen-komponen sistem dapat berupa suatu subsistem maupun bagian-bagian lain dari sistem.

b. Batasan Sistem
Basatasan sistem adalah daerah yang membatasi suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.
c. Lingkungan luar Sistem

Lingkungan luar dari sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan maupun merugikan. 

d. Penghubung Sistem


Penghubung adalah media yang menghubungkan antara subsistem dengan 
subsistem lainya.
e. Masukan Sistem


Masukan sistem adalah energi yang dimasukan kedalam sistem. Masukan 
dapat berupa masukan perawatan atau sinyal maintenance. Sinyal 
maintenance adalah energi yang diproses untuk mendapat keluaran dari 
sistem.
f. Keluaran Sistem


Keluaran sistem adalah energi yang dikelola dan diklasifikasikan menjadi 
keluaran yang berguna.

g. Pengolahan Sistem


Suatu sistem mempunyai bagian pengolahan, bagian ini akan merubah 
masukan menjadi keluaran.

h. Sasaran Sistem

Sistem mempunyai tujuan atau sasaran, suatu sistem dikatakan berhasil 
jika mengenai sasaran atau tujuan.

2.2  Definisi Data dan Informasi

2.2.1  Konsep Dasar Data

Menurut Gordon B.Davis dalam Gor[2], berpendapat bahwa :  

 “Data adalah bahan mentah dari informasi”
Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa data adalah bahan baku dari informasi.

2.2.2  Konsep Dasar Informasi

Sumber Informasi adalah data, Informasi diperoleh setelah data-data mentah diolah. Berkut adalah pengertian Informasi dari berbagai sumber :

a) Menurut  Gordon B.Davis  dalam Gor[2] berpendapat bahwa :  
“Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berarti bagi penerimanya, dan bermanfaat dalam mengambiol keputusan saat ini atau di masa yang akan datang”

b) Menurut Raymond Mcleod dalam Lad[7] mendefinisikan bahwa :
“Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berarti yang bagi penerimanya”
Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa informasi berasal dari data yang telah diolah dan mempunyai nilai dan bentuk yang lebih berarti bagi penerimanya.

2.3    Definisi Sistem Informasi

Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam Lad[7] mendefinisikan Sistem Informasi menjadi tiga hal yaitu :

a. Suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai tujuan yaitu menyajikan informasi.

b. Sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan akan memberikan informasi bagi pengambil keputusan dan atau untuk mengendalikan organisasi.

c. Suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

2.3.1  Komponen Sistem Informasi

Menurut Albahra-bin Ladjamuddin dalam Lad[7] berpendapat bahwa Sistem Informasi mempunyai lima komponen, kelima komponen tersebut dapat kita klasifikasikan sebagai berikut :

a.  Hardware
Hardware terdiri atas peralatan penyimpanan data, peralatan input, peralatan ouput, dan peralatan komunikasi data.

b. Software

Software merupakan kumpulan dari perintah/fungsi yang ditulis dengan aturan tertentu untuk memerintahkan komputer melaksanakan tugas tertentu.

c. Data

Data merupakan jembatan penghubung antara manusia dan mesin agar terjadi suatu proses pengolahan data.

d. Prosedur

Prosedur menghubungkan berbagai perintah, dan aturan yang akan menentukan rancangan dan penggunaan sistem informasi.

e. Manusia

Manusia adalah mereka yang terlibat dalam kegiatan sistem informasi seperti operator, pemimpin dan sebagainya
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Gambar 2.1
Lima komponen Sistem Informasi

(Sumber : Al-Bahra Bin Ladjamudin, Lad[7] )

2.3.2  Kegiatan Sistem Informasi

Menurut Albahra-bin Ladjamuddin dalam Lad[7] menerangkan bahwa dalam sistem informasi terdapat lima kegiatan, yaitu :
a.  Input
Menggambarkan suatu kegiatan untuk menyediakan data untuk diproses.
b.  Proses

Menggambarkan bagaimana data diproses untuk menghasilkan suatu informasi yang mempunyai nilai tambah.

c.  Ouput
Suatu kegiatan untuk menghasilkan keluaran dari kegiatan proses.
d.  Penyimpanan

Suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan data.
e.  Control
Suatu Aktivitas untuk menjamin bahwa sistem inormasi tersebut berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
2.3.3  Metode Pengembangan Sistem

Menurut Abdul Kadir dalam Kad[6] terdapat berbagai metode dalam membuat program aplikasi sebuah sistem salah satunya adalah Prototipe. Prototipe adalah metode pengembangan aplikasi untuk menciptakan suatu model Sistem Informasi yang harus dikembangkan. Berkut adalah tahapan-tahapan dalam membuat sistem dengan menggunakan metode Prototipe.
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Gambar 2.2

Mekanisme pengembangan sistem dengan prototipe

(Sumber:Abdul Kadir, Kad[6])
Ada berbagai kelebihan jika kita menggunakan metode Prototipe dalam mengembangkan suatu sistem. Berikut adalah kelebihan dari metode Prototipe :

1.
Pendefinisian kebutuhan pemakai menjadi lebih baik karena keterlibatan pemakai yang lebih intensif.

2.
Memperkecil kesalahan disebabkan pada setiap versi prototipe kesalahan segera terdeteksi oleh pemakai.

3.
Pemakai mempunyai kesempatan dalam meminta perubahan-perubahan. 

4.
Mempersingkat waktu dalam mengembangkan sistem secara keseluruhan.

5
Menghemat Biaya jika dibandingkan dengan menggunakan metode SDLC tradisional.

Selain mempunyai kelebihan Prototipe mempunyai beberapa kekurangan.Berikut dalah kekurangan dari Prototipe :

1. Sistem akan baik jika pemakai sungguh-sungguh meluangkan waktunya untuk menggarap prototipe.

2.
Dokumentasi sering terabaikan karena pengembang lebih berkonsentrasi pada tahap pengujian dan pembuatan prototipe.

3.
Waktu yang pendek dapat menghasilkan sistem yang tidak lengkap dan kurang teruji.

4.
Jika proses pengulangan terlalu sering dapat mengakibatkan pemakai jenuh dan memberikan respon yang negatif.

5.
Apabila prototipe tak dikelola dengan baik dapat mengakibatkan Prototipe tak pernah berakhir karena usulan perubahan terlalu sering dipenuhi.

Jadi berdasarkan pengertian, kekurangan dan kelebihan Prototipe  maka secara garis besar sasaran Prototipe adalah sebagai berikut :

1. Mengurangi waktu sebelum pemakai melihat sesuatu yang kongkret dari usaha pengembangan sistem.

2. Menyediakan umpan balik dari pemakai kepada pengembang dalam waktu singkat.

3. Membantu menggambarkan kebutuhan pemakai dengan kesalahan yang lebih sedikit.

4. Meningkatkan pemahaman pengembang dan pemakai terhadap sasaran yang seharusnya dicapai oleh sistem.

5. Menjadikan keterlibatan pemakai sangat besar dalam analisis dan desain sistem. 

2.4.   Sistem Basis Data
Basis data terdiri atas 2 kata, yaitu basis dan data. Menurut Fathansyah  dalam FAT[4] Basis dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang atau berkumpul. Sedangkan Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia, barang, hewan, konsep, keadaan dan sebagainya yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya.
Basis data memiliki beberapa pendefinisian dilihat dari berbagai sudut pandang, seperti :

1. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan  yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

3.  Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.

Secara umum sistem basis data merupakan sistem yang terdiri atas kumpulan file (tabel) yng saling berhubungan (dalam sebuah basis data di sebuah sistem komputer) dan sekumpulan program (DBMS) yang memungkinkan beberapa pemakai dan atau program lain untuk mengakses dan memanipulasi file-file (tabel-tebel) tersebut.

2.4.1. Sistem Pengelola Basis Data (DBMS)
Menurut Fathansyah  dalam FAT[4]  Pengelola basis data secara fisik tidak dilakukan secara langsung, tetapi ditangani oleh sebuah perangkat lunak khusus. Perangkat lunak tersebut disebut DBMS yang akan menentukan bagaimana data diorganisasi, disimpan, diubah dan diambil kembali. DBMS juga menerapkan mekanisme pengamanan data secara bersama, pemaksaan keakuratan/konsistensi data , dan sebagainya.

2.4.2. Pengguna Basis Data
Menurut Fathansyah  dalam FAT[4] Pengguna basis data yang dibedakan berdasarkan cara mereka berinteraksi terhadap sistem, ada beberapa tipe yaitu:
1. Programmer Aplikasi

Pemakai berinteraksi dengan basis data melalui Data Manipulation Language, yang disertakan dalam program yang ditulis dalam bahasa pemrograman induk

2. User Mahir (Casual User)

Pemakai yang berinteraksi dengan sistem tanpa menulis modul program. 

3. User Umum (End User Naïve User)

Pemakai yang berinteraksi dengan sistem basis data melalui pemanggilan satu program aplikasi permanent yang telah ditulis atau disediakan sebelumnya.

4. User Khusus (Specialized User)

Pemakai yang menulis aplikasi basis data non konvensional, tetapi untuk keperluan-keperluan khusus.
2.5. Teori Penjualan
Menurut Saladin dalam DJA[3] Penjualan  merupakan salah satu fungsi dari pemasaran atau merupakan bagian dari kegiatan pemasaran. Penjualan sangat penting dan menentukan karena suatu perusahaan untuk dapat memasarkan produknya yaitu dengan cara menjual hasil dari produknya tersebut dan apabila tidak dapat dilaksanakan maka fungsi-fungsi lain dari pemasaran tidak akan berjalan.

Kegiatan menjual terbagi dalam dua cara yaitu:
1. Penjualan secara Kredit

Penjualan yang dilakukan dengan cara mengirimkan barang sesuai dengan pesanan dari pembeli dalam jangka waktu tertentu dan perusahaan mempunyai tagihan kepada pembeli.

2.  Penjualan secara tunai.

Penjualan yang dilakukan apabila perusahaan menjual produk secara langsung kepada pembeli dan dibayar pada saat itu juga oleh pembeli.

Pengertian penjualan adalah proses pemberian bantuan/ persuasi secara pribadi / non pribadi agar pembeli suatu komoditi atau jasa agar bertindak menguntungkan suatu gagasan atau ide yang mengandung arti komersial penjual. Dalam proses penjualan harus menyediakan kepuasan bagi masing-masing pihak yang terlibat agar tidak ada  pihak yang merasa dikecewakan. Berdasarkan pemikiran tersebut diatas dapat diartikan penjualan sebagai berikut: “ proses dimana pihak penjual memastikan, mengaktivasi dan memuaskan kebutuhan-kebutuhan / keinginan-keinginan pembeli agar dapat dicapat manfaat, baik bagi penjual  maupun pihak pembeli yang berkelanjutan dan menguntungkan bagi kedua belah pihak”.

Kesimpulan perusahaan yang melakukan transaksi penjualan  mengharapkan adanya pembeli atau pelanggan yang tetap dan continue terhadap produk yang mereka pasarkan.

2.6.   Sekilas Borland Delphi 7.0

Menurut M.Agus dalam Alam[1] Delphi adalah bahasa pemograman terstruktur yang dibuat dengan basis Visual/ Grafik windows, dan merupakan  versi lanjuatan dari Turbo Pascal.  Delphi merupakan bahasa pemograman yang mempunyai cakupan kemampuan yang luas. 

Delphi menyediakan fasilitas pemograman yang dibagi dalam dua kelompok yaitu object dan bahasa pemograman. Secara ringkas object adalah suatu komponen yang mempunyai bentuk fisik dan biasanya dapat dilihat. Object biasanya dipakai untuk melakukan tugas tertentu dan mempunyai batasan-batasan tertentu. Sedangkan bahasa pemograman secara singkat dapat disebut sebagai kumpulan teks yang mempunyai arti tertentu dan disusun dengan aturan tertentu serta untuk menjalankan tugas tertentu.

Khusus untuk pemograman database, Delphi menyediakan object  yang sangat kuat, canggih dan lengkap, sehingga memudahkan dalam merancang membuat dan menyelesaikan aplikasi. Selain itu, delphi juga dapat menangani data dalam berbagai format database, misalnya format MS-Access, SyBase, Oracle, FoxPro, Informix, DB2, Mysql, dan lain-lain. Format database yang dianggap asli dari delphi adalah Paradox dan dbase. 



Hardware








Software











Data








Prosedur








Manusia





Mesin





Manusia





Mengembangkan Versi Produksi





Identifikasi Kebutuhan Sistem








Memperbaiki Prototipe





Menguji Prototipe





Membuat Prototipe








9
PAGE  

